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ABSTRAK

ANALISIS EKSTRAK DAUN PEPAYA SEBAGAI INHIBITOR
KOROSI BESI BAGI PEMBELAJARAN KIMIA KONTEKSTUAL

Oleh :

Fuadatul Mukoningah
NIM. 18106070012

Peningkatan mutu pendidikan di Indonesia direalisasikan melalui
penerapan kurikulum 2013 dengan pembelajaran kontekstual yang menekankan
pada fenomena kehidupan sehari-hari siswa. Fenomena korosi menjadi salah satu
masalah yang banyak ditemui, sehingga pembelajaran mengenai cara mengatasi
korosi merupakan hal yang penting. Daun pepaya memiliki kandungan tanin yang
berpotensi menjadi inhibitor korosi. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan
menganalisis cara mengatasi korosi dengan inhibitor ekstrak daun pepaya serta
potensinya sebagai pembelajaran kontekstual sub materi korosi.

Penelitian ini  menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif.
Identifikasi kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator capaian kompetensi
menggunakan metode studi literatur pada naskah kurikulum 2013 revisi 2018.
Analisis ekstrak daun pepaya sebagai inhibitor korosi dilakukan dengan metode
observasi dan eksperimen. Analisis potensi daun pepaya sebagai inhibitor korosi
bagi pembelajaran dilakukan melalui wawancara, observasi, eksperimen, dan
studi literatur dengan mengkaji beberapa aspek yaitu aspek pedagogik, aspek
finansial, dan aspek sumber daya manusia.

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak daun pepaya dapat dimanfaatkan
sebagai inhibitor korosi dengan efisiensi mencapai 73% pada penggunaan
inhibitor 20% .Pengujian laju korosi menunjukkan semakin tinggi konsentrasi
inhibitor maka semakin rendah laju korosi yang terjadi. Keterkaitan eksperimen
inhibitor daun pepaya dengan materi korosi meliputi analisis cara mencegah
korosi, memahami proses pencegahan terjadinya korosi, dan analisis pengaruh
penggunaan inhibitor terhadap laju korosi dan efisiensi inhibisi. Berdasarkan hasil
analisis dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun pepaya dapat digunakan sebagai
inhibitor korosi serta menjadi alternatif praktikum pada pembelajaran sub materi
korosi di SMA/MA.

Kata Kunci: Pembelajaran Kontekstual, Daun Pepaya, Inhibitor Alami
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hakikat pembelajaran sains mencakup tiga aspek yaitu produk, proses,
dan sikap untuk menuntun peserta didik dalam menemukan dan
menyelesaikan suatu masalah (Widyaningrum et al., 2014). Pembelajaran
sains memberikan kesempatan sebaik-baiknya bagi peserta didik untuk
berperan aktif dalam proses pembelajaran. Keterampilan proses sains
diartikan sebagai keterampilan ilmiah yang terorganisasi secara kognitif
maupun psikomotor untuk melatih peserta didik dalam menemukan teori,
mengembangkan konsep ataupun menyangkal penemuan terdahulu
(Risamasu, 2016). Keterampilan proses sains dapat dikembangkan melalui
kegiatan praktikum (Wardani, 2008). Rustaman (2005) mengungkapkan
bahwa kegiatan praktikum merupakan metode terbaik dalam mengembangkan
keterampilan proses sains. Melalui pembelajaran berbasis eksperimen, peserta
didik diberi kesempatan untuk melakukan atau mengalami sendiri materi yang
dipelajari.

Kimia merupakan ilmu pengetahuan yang tergolong dalam rumpun
sains. llmu kimia merupakan experimental science (Jahro & Susilawati,
2009). IImu kimia memiliki dua aspek yang saling terhubung yaitu pertama,
kimia sebagai produk artinya bentuk konkret pengetahuan kimia meliputi
fakta, konsep, teori, dan prinsip. Kedua, Kimia sebagai proses atau kerja
ilmiah. Kedua aspek tersebut dapat diraih peserta didik melalui pembelajaran
dengan praktikum (Zidny et al., 2017). Metode pembelajaran berbasis
praktikum merupakan bagian penting dalam pembelajaran kimia (Siska et al.,
2013).

Pembelajaran kimia berbasis praktikum dapat berlangsung dengan baik
melalui tersedianya peralatan praktikum yang memadai sesuai dengan standar
minimal yang telah ditentukan. Seperti yang diamanatkan pada pasal 42 ayat 1
Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar Sarana dan

Prasarana, dijelaskan bahwa dalam rangka mendukung proses pembelajaran



yang terstruktur dan berkelanjutan maka pada setiap satuan pendidikan harus
memiliki fasilitas yang memadai meliputi tersedianya peralatan pendidikan,
media pendidikan, buku dan sumber belajar, bahan habis pakai serta
perlengkapan lainnya. Fakta di lapangan menunjukkan masih tinggi
persentase sekolah yang tidak dapat melaksanakan kegiatan praktikum karena
terbentur keterbatasan kesediaan laboratorium ataupun ketersediaan alat dan
bahan yang terbatas (Rahman et al., 2015).

Data statistik kemendikbud tahun ajaran 2020/2021, menunjukkan
persentase sekolah menengah di Indonesia yang memiliki fasilitas
laboratorium masih rendah yaitu hanya 28% untuk Sekolah Menengah Atas
dan 16% untuk Sekolah Menengah Kejuruan. Data tersebut membuktikan
sebagian besar sekolah menengah di Indonesia belum memiliki sarana
maupun prasarana laboratorium. Sholihah (2018) mengemukakan bahwa
mengingat esensi praktikum dalam pembelajaran kimia, maka perlu dilakukan
upaya penyederhanaan kegiatan praktikum dalam aspek alat, bahan, maupun
proses praktikum. Pemanfaatan potensi lingkungan menjadi salah satu
alternatif dalam usaha menciptakan praktikum dengan biaya murah. Perlu
dilakukan atau dirancang inovasi kegiatan praktikum sederhana dengan sarana
dan prasarana laboratorium yang terbatas. Percobaan sederhana merupakan
serangkaian percobaan dengan memanfaatkan alat dan bahan yang murah dan
mudah didapatkan di lingkungan sekitar sehingga menjadi alternatif
percobaan yang dapat dilaksanakan secara berkelanjutan (Lilia & Widodo,
2014).

Potensi alam merupakan salah satu sumber belajar dalam pembelajaran
berbasis lingkungan. Penerapan model pembelajaran kontekstual berbasis
lingkungan dinilai mampu menjadi alternatif dalam menumbuhkan minat dan
hasil belajar peserta didik pada materi kimia. Hal tersebut karena, ilmu kimia
bersifat konseptual atau saling berkaitan antar materinya (Ernawati et al.,
2015). Pembelajaran kontekstual sebagai konsep pembelajaran berbasis
inovasi dinilai mampu mendorong peserta didik mengaitkan materi yang

dipelajari dengan kehidupan nyata, sehingga materi yang telah dipelajari dapat



diaplikasikan pada kehidupan sehari-hari (Smith, 2010). Konsep pembelajaran
berbasis kontekstual menilai bahwa pembelajaran peserta didik akan lebih
efektif apabila lingkungan diwujudkan secara ilmiah. Artinya, esensi dari
pembelajaran lebih bermakna apabila peserta didik melakukan atau
mengalami sendiri materi yang sedang dipelajarinya, tidak semata-mata hanya
mengetahui teori. Proses pembelajaran tidak terbatas pada kegiatan
memberikan ilmu dari pendidik kepada peserta didik, melainkan kemampuan
pendidik dalam memaknai materi yang sedang dipelajari (Kadir, 2013).

Berdasarkan perubahan kurikulum 2013, pada mata pelajaran kimia
salah satu fenomena yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari
peserta didik adalah peristiwa terjadinya korosi (Nogroho, 2011). Korosi
adalah proses degradasi material dan penurunan kualitas suatu material yang
disebabkan adanya reaksi kimia dan elektrokimia dengan keadaan
lingkungannya (A. R. Hakim, 2012). Percobaan kimia di sekolah menengah
pada materi korosi terbatas pada mengamati laju korosi serta mengidentifikasi
faktor yang mempengaruhi terjadinya korosi. Aspek keterampilan dalam sub
materi korosi KD 4.5 menunjukkan bahwa peserta didik dituntut untuk dapat
mengemukakan konsep pencegahan terjadinya korosi. Keterampilan proses
peserta didik dalam kompetensi dasar tersebut, dapat diukur melalui konsep
pencegahan korosi yang dikemukakan masing-masing peserta didik (Arifin,
2018). Oleh karena itu, perlu dilakukan percobaan untuk mencegah terjadinya
korosi.

Salah satu upaya untuk menghambat atau mencegah laju korosi adalah
melalui penambahan inhibitor pada medium korosif. Secara umum, senyawa
organik yang dapat dimanfaatkan sebagai inhibitor adalah senyawa-senyawa
yang dapat bereaksi menghasilkan senyawa kompleks terlarut maupun
kompleks mengendap (Erna et al., 2014). Salah satu senyawa yang memiliki
gugus fungsi elektronegatif yaitu tanin. Tanin merupakan senyawa
makromolekul polifenol yang dapat bereaksi dengan ion-ion logam

menghasilkan senyawa kompleks. Tanin berpotensi menjadi inhibitor korosi



dengan membentuk senyawa kompleks antara senyawa tanin dan ion-ion
logam terutama besi (Fe) (Jalaluddin et al., 2015).

Daun pepaya (Carica papaya L) merupakan bahan alam dengan
kandungan zat antioksidan tinggi sehingga berpotensi dijadikan inhibitor
korosi (Afandi et al., 2015). Dalam daun pepaya memiliki zat antioksidan
seperti senyawa tanin, polifenol, alkaloid, saponin, minyak atsiri dan juga
asam amino dapat bereaksi menghasilkan senyawa kompleks yang mampu
mengendalikan laju korosi pada logam. Dari seluruh kandungan senyawa
kimia yang terdapat di daun pepaya, senyawa yang berperan menghambat
korosi logam adalah senyawa tanin (Sanjaya et al., 2018). Daun pepaya juga
dinilai mudah didapatkan, harganya murah, dan ramah lingkungan. Daun
pepaya memiliki potensi untuk dimanfaatkan pada pembelajaran kontekstual
sebagai alternatif percobaan sederhana inhibitor alami.

Penelitian yang dilakukan oleh Aditama (2019), diperoleh hasil berupa
ekstrak daun pepaya efektif untuk menghambat laju korosi pada baja karbon
AISI 1020 dalam medium larutan NaCl 3% menggunakan variasi konsentrasi
inhibitor 0%, 3%, 5%, dan 7% dengan lama perendaman 4 hari dan 8 hari.
Hasil penelitian Irianty (2013), menunjukkan pengaplikasian inhibitor alami
daun pepaya dapat mencegah laju korosi pada baja AISI 4140 dalam media
korosif air laut. Potensi ekstrak daun pepaya untuk menghambat laju korosi
baja crane kapal memiliki nilai efisiensi tertinggi sebesar 90,94% pada
konsentrasi optimal 4,4% (Irianty & Khairat, 2013).

Sejalan dengan fakta-fakta diatas, berdasarkan hasil wawancara dengan
dua guru mata pelajaran kimia SMA/MA di Yogyakarta menyatakan bahwa
pada sub materi korosi hanya dilakukan percobaan menentukan faktor-
faktornya belum dilakukan kegiatan praktikum terkait dengan merancang
percobaan pencegahan korosi. Penelitian mengenai penggunaan ekstrak daun

pepaya sebagai inhibitor alami sudah banyak dilakukan namun terbatas pada



penentuan efektivitas menghambat laju korosi.> Oleh karena itu, diperlukan

penelitian mengenai analisis ekstrak daun pepaya sebagai inhibitor alami

korosi besi untuk inovasi pembelajaran kimia kontekstual sub materi korosi.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka identifikasi

masalah dari penelitian ini yaitu:

1.

Pembelajaran kimia sebagian besar hanya berfokus ada memperkuat
kompetensi pengetahuan, belum pada pengembangan keterampilan
masing-masing peserta didik.

Kegiatan percobaan pada sub materi korosi terbatas pada faktor-faktor
yang mempengaruhi terjadinya korosi belum pada cara mencegah atau
mengatasi terjadinya korosi. Sedangkan berdasar silabus kimia kelas XII
kompetensi dasar 4.5 peserta didik diharapkan dapat mengajukan gagasan
untuk mencegah dan mengatasi terjadinya korosi.

Belum ada percobaan sederhana dengan pemanfaatan bahan alam pada sub
materi korosi. Salah satu bahan alam yang berpotensi dijadikan sebagai

inhibitor korosi adalah daun pepaya karena mengandung senyawa tanin.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas batasan-batasan masalah

dalam penelitian ini antara lain:

1.

Analisis potensi daun pepaya sebagai inhibitor alami dan alternatif
praktikum sederhana dalam pembelajaran kimia sub materi korosi.
Analisis kesesuaian praktikum sederhana inhibitor alami dengan daun

pepaya terhadap pembelajaran kontekstual sub materi korosi.

! Berdasarkan wawancara dengan Ibu Dra Anis Wardani pada 29 September 2021 di MAN 2
Kulon Progo serta wawancara dengan Ibu Dra. Ninik Indriyati pada 23 Oktober 2021 di MAN 3
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka ditentukan rumusan

masalah dari penelitian ini antara lain yaitu:

1.

Bagaimana hasil analisis eksperimen ekstrak daun pepaya sebagai
inhibitor alami korosi?

Bagaimana analisis potensi daun pepaya sebagai inhibitor alami ditinjau
dari aspek finansial, pedagogik dan sumber daya manusia?

Bagaimana analisis inhibitor korosi dari ekstrak daun pepaya sebagai

alternatif praktikum pada pembelajaran kontekstual sub materi korosi?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

antara lain:

1.

Melakukan eksperimen mengenai efektifitas ekstrak daun pepaya sebagai
inhibitor alami korosi.

Menganalisis praktikum sederhana inhibitor alami dari daun pepaya
sebagai alternatif praktikum pada pembelajaran kimia kontekstual sub
materi korosi di sekolah.

Melakukan analisis potensi daun pepaya sebagai inhibitor alami ditinjau
dari aspek finansial, pedagogik dan sumber daya manusia.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang dikemukakan, maka penelitian ini

diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:

1. Manfaat teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
percobaan kimia sederhana inhibitor korosi dari daun pepaya dan
penerapannya pada sub materi korosi.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi

penelitian selanjutnya.



2. Manfaat praktis

a. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi pembelajaran
kontekstual kimia melalui percobaan sederhana inhibitor korosi dari
daun pepaya.

b. Bagi peserta didik
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memotivasi peserta didik untuk
belajar kimia melalui percobaan kimia berbasis lingkungan atau bahan
alam untuk meningkatkan pemahaman materi kimia.

c. Bagi pendidik dan calon pendidik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan inovasi pembelajaran
kontekstual kimia melalui percobaan sederhana sub materi korosi

berbasis lingkungan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, maka dapat

disimpulkan bahwa :

1.

Hasil identifikasi standar kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator
pencapaian kompetensi sub materi korosi didapatkan keterkaitan materi
korosi dengan praktikum inhibitor korosi meliputi analisis cara mencegah
terjadinya korosi, memahami proses pencegahan terjadinya korosi, serta
menjelaskan pengaruh penggunaan inhibitor terhadap laju korosi dan
efisiensi inhibisi.

Hasil percobaan ekstrak daun pepaya dapat dijadikan sebagai inhibitor
korosi. Pengujian laju korosi menunjukkan semakin tinggi konsentrasi
inhibitor daun pepaya maka semakin rendah laju korosi yang terjadi.
Efisiensi inhibisi optimum pada penggunaan konsentrasi 20% ekstrak daun
pepaya yaitu mencapai 73%. Percobaan dilakukan dengan modifikasi alat
bahan serta cara kerja sehingga praktikum inhibitor korosi dapat dilakukan
di sekolah maupun di luar sekolah.

Hasil analisis potensi ekstrak daun pepaya sebagai inhibitor korosi bagi
pembelajaran di sekolah berdasarkan aspek finansial, aspek pedagogik dan
aspek sumber daya manusia didapatkan inhibitor ekstrak daun pepaya
dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran kontekstual yang memuat

sub materi korosi untuk praktikum pencegahan korosi besi.

B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dipaparkan, maka saran yang

dapat peneliti berikan diantaranya:

1.

Diperlukan studi lebih lanjut terhadap penambahan konsentrasi serta
ketahanan umur simpan inhibitor korosi dari ekstrak daun pepaya.
Rancangan praktikum inhibitor korosi dari ekstrak pepaya dapat

ditindaklanjuti untuk penerapannya di sekolah.
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3. Penelitian ini terbatas pada penggunaan daun pepaya, sehingga diperlukan
penelitian dari bahan alam lain yang berpotensi sebagai inhibitor korosi.
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